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ABSTRAK 

Latar Belakang : Osteoartritis (OA) adalah bentuk arthritis yang paling 

umum. Beberapa orang menyebutnya penyakit degeneratif yaitu proses 

dimana kondisi tubuh organ serta jaringan akan memburuk dari waktu ke 

waktu akibat dari proses penuaan. Ini paling sering terjadi di tangan, pinggul, 

dan lutut. Quadriceps Sthrengtening Exercise merupakan komponen penting 

dari program latihan untuk Osteoarthritis lutut, hal ini karena kelemahan paha 

depan sering ditemukan pada orang dengan Osteoarthritis lutut telah terlibat 

dalam patogenesis penyakit dan dikaitkan dengan keparahan nyeri, disfungsi 

fisik dan penurunan fungsional. Tujuan : Untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh Quadriceps Sthrengtening Exercise untuk 

meningkatkan aktifitas fungsional pada  Osteoarthritis Knee. Metode : 

Metode penelitian yang digunakan yaitu narrative review dengan framework 

PICO (Population, Intervention, Comparison, Outcome). Mengidentifikasi 

artikel menggunakan database yang relevan (Google scholar, PubMed) 

dengan kata kunci yang disesuaiakan. Seleksi artikel dengan menggunakan 

PRISMA flowchart. Hasil : Hasil keseluruhan pencarian 2 database terdapat 

173 artikel. Setelah dilakukan seleksi artikel menggunakan PRISMA 

flowchart diperoleh 10 jurnal yang membuktikan efektivitas quadriceps 

sthrengtening exercise untuk meningkatkan aktifitas fungsional pada  

osteoarthritis knee. Kesimpulan : Pemberian quadriceps sthrengtening 

exercise efektif dalam meningkatkan aktifitas fungsional pada  osteoarthritis 

knee. 

 

Kata Kunci  : quadriceps sthrengtening exercise,aktifitas 

fungsional,osteoarthritis knee. 
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ABSTRACT 

 

Background: Osteoarthritis (OA) is the most common form of arthritis. Some 

people call it a degenerative disease, which is a process in which the condition 

of the body's organs and tissues will deteriorate over time as a result of the 

aging process. It most commonly occurs in the hands, hips, and knees. 

Quadriceps strengthening exercise is an important component of an exercise 

program for osteoarthritis knee. This is because quadriceps weakness often 

found in people with osteoarthritis knee has been implicated in the pathogenesis 

of the disease and is associated with pain severity, physical dysfunction and 

functional decline. Objective: The study aims to determine and analyze the 

effect of Quadriceps Strengthening Exercise on functional activity increase in 

Osteoarthritis Knee. Method: The research employed a narrative review 

method with the PICO framework (Population, Intervention, Comparison, 

Outcome). The identification of articles used relevant databases (Google 

scholar, PubMed) with appropriate keywords. The selection of articles used 

PRISMA flowchart. Result: The overall results of the 2 database searches 

found 173 articles. After selecting articles using the PRISMA flowchart, 10 

journals were found that proved the effectiveness of quadriceps strengthening 

exercise to increase functional activity in osteoarthritis of the knee. Conclusion: 

Quadriceps strengthening exercise is effective in increasing functional activity 

in osteoarthritis of the knee. 

 

Keywords : Quadriceps Strengthening Exercise, Functional Activity, 

Osteoarthritis Knee. 

Reference   : 21 bibliography (2011-2021) 
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PENDAHULUAN    

Osteoartritis (OA) adalah 

gangguan sendi paling umum di 

Amerika Serikat. Gejala OA lutut 

terjadi pada 10% pria dan 13% pada 

wanita berusia 60 tahun atau lebih. 

Jumlah orang yang terkena gejala OA 

kemungkinan besar akan meningkat 

karena penuaan populasi dan epidemi 

obesitas. Berdasarkan Riset Kesehatan 

Dasar (Riskesdas) tahun 2018 

Prevalensi Penyakit Sendi berdasarkan 

Diagnosis Dokter pada Penduduk Umur 

≥15 Tahun di Indonesia sebesar 7,3 % 

sedangkan di Provinsi Aceh memiliki 

prevelensi yang cukup tinggi yaitu 

13,26 % (Riskesdas, 2018). Di 

Indonesia angka osteoarthritis total 

mencapai 36,5 juta orang dan 40 % 

berasal dari populasi usia di atas 70 

tahun menderita osteoarthritis dan 80 % 

mempunyai keterbatasan gerak dalam 

berbagai derajat dari ringan sampai 

berat (Sonjaya et al., 2015). 

 Osteoarthritis Knee adalah 

kontributor terbesar untuk gangguan 

kemampuan fungsional pasien 

Osteoarthritis Knee, kemampuan    

fungsional    adalah suatu proses untuk 

mengetahui kemampuan   pasien    

dalam   melakukan aktivitas spesifik   

dalam   hubungannya dengan  rutinitas  

kehidupan sehari-hari yang    

terintegrasi  dalam  lingkungan 

aktivitasnya. Sedangkan 

ketidakmampuan     fungsional,     adalah 

suatu    ketidakmampuan    

melaksanakan suatu   aktivitas   atau   

kegiatan   tertentu sebagaimana 

layaknya   orang   normal yang 

disebabkan oleh kondisi kehilangan  

atau ketidakmampuan  baik psikologis,  

fisiologis,  maupun  kelainan struktur  

atau  fungsi  anatomis (Handayani & 

Ramadanti, 2019).  

Quadriceps Sthrengtening 

merupakan komponen penting dari 

program latihan untuk OA lutut, hal ini 

karena kelemahan paha depan sering 

ditemukan pada orang dengan OA lutut 

telah terlibat dalam patogenesis 

penyakit dan dikaitkan dengan 

keparahan nyeri, disfungsi fisik dan 

penurunan fungsional (Bennell et al., 

2011).  

Studi menunjukkan Quadriceps 

Sthrengtening Exercise memiliki efek 

jangka pendek yang lebih baik untuk 

menghilangkan nyeri sendi, kekakuan 

dan dalam meningkatkan aktifitas 

fungsional (Anwer & Alghadir, 

2014).Dengan adanya beberapa teori 

dan penelitian terdahulu mengenai 

penggunaan Quadriceps Strengthening 

Exercse untuk meningkatkan Aktifitas 

fungsional pada penderita 

Osteoarthritis Knee, menjadi alasan 

penulis untuk melakukan penelitian 

yang membahas mengenai pengaruh, 

cara pelaksanaan serta dosis yang 

efektif dalam pemberian 

intervensi.Dalam narrative revew ini 

penulis mengambil rumusan masalah  

apakah ada pengaruh Quadriceps 

Strengthening Exercse terhadap 

peningkatan Aktifitas fungsional pada 

kondisi Osteoarthritis Knee ? 

 

METODELOGI PENELITIAN 

Metode yang digunakan adalah 

narrative review dengan identifikasi 

PICO yaitu P : Population 

(Osteoarthritis Knee), I : Intervention 

(Quadriceps Strengthening Exercise), C 

: Comparison ( Other Exercise) dan O : 

Outcome (Aktifitas Fungsional). 

Kriteria inklusi yang digunakan yaitu : 

1)Artikel yang berisi  full text. 2)Artikel 

dalam bahasa inggris dan bahasa 

Indonesia. 3)Artikel yang membahas 

pengaruh Quadriceps Strengthening 

Exercise untuk peningkatan aktifitas 

fungsional kondisi osteoarthritis knee 

pada orang dewasa. 4)Artikel yang 

membahas Osteoarthritis Knee pada 

grade 1,2 dan 3. Kriteria eksklusi yang 

ditetapkan yaitu : 1)Artikel di bawah 

tahun 2011. 2)Artikel yang di publish 

dalam artikel berbayar. 3)Artikel dalam 

bentuk naskah publikasi. 



Untuk mencari artikel yang 

relevan, penulis menggunakan 2 

database yaitu, PubMed dan Google 

Scholar dengan keywords: 

Osteoarthritis Knee OR Quadriceps 

Strengthening Exercise AND Muscle 

Strength AND Functional Activity. 

Proses screening artikel disajikan dalam 

bagan Prisma Flowchart berikut:

Google Schoolar 

(n=1.340) 
PubMed 

(n=94) 

Total  Identifikasi pencarian 

artikel (n= 173) 

Artikel full teks sesuai 

kriteria egibility 

(n=1.340) 

 (n=46) 

Artikel sesuai kriteria 

inklusi 

(n=10) 

Total artikel untuk narrative review 

(n=10) 

Artike

l  

eksklu

si 

(n=36) 
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HASIL 

Tabel 1 Narrative review 

No Judul 

Peneltian/Penulis/Tahun 

Jenis 

Penelitian 

Pengumpulan 

Data 

Populasi/Jumlah 

Sampel 

Hasil Penelitian 

1. Comparative Study of 

Hamstring and 

Quadriceps Strengthening 

Treatments in the 

Management of Knee 

Osteoarthritis (Al-Johani 

et al., 2014). 

Eksperiment 

al dengan 

rancangan 

penelitian Pre 

and Post Test 

Two Group 

Design. 

WOMAC Jumlah sampel 

penelitian ini 

berjumlah 40 

pasien. 

Hasil penelitian ada pengaruh 

hamstring dan quadriceps 

sthrengthening exercise untuk 

meningkatkan nyeri lutut, rentang 

gerak dan mengurangi keterbatasan 

kinerja fungsional pasien dengan 

osteoarthritis knee. 

2. Effect of Isometric 

Quadriceps Exercise on 

Muscle Strength, Pain, 

and Function in Patients 

with Knee Osteoarthritis: 

A Randomized 

Controlled Study (Anwer 

& Alghadir, 2014). 

RCT dengan 

rancangan 

penelitian Pre 

and Post Test 

Two Group 

Design 

WOMAC Jumlah sampel 

pada penelitian 

ini berjumlah 42 

pasien. 

Hasil penelitain ada pengaruh  pada 

kekuatan otot paha depan, nyeri, dan 

kecacatan fungsional pada pasien 

dengan osteoarthritis knee. 

3. Comparison of weight 

bearing functional 

exercise and non-weight 

bearing quadriceps 

RCT dengan 

rancangan 

penelitian Pre 

and Post Test 

 WOMAC Jumlah Sampel 

pada penelitian 

ini berjumlah 128 

pasien. 

Hasil penelitian membuktikan 

bahwa manfaat yang lebih besar akan 

ditemukan dengan quadriceps 

sthrengthening exercise nonweight 
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strengthening exercise on 

pain and function for 

people with knee 

osteoarthritis and obesity: 

protocol for the TARGET 

randomised controlled 

trial (Bennell et al., 

2019). 

Two Group 

Design 

bearing dibandingkan dengan 

latihan fungsional weight bearing 

bila diterapkan pada kelompok ini. 

4. Neuromuscular Versus 

Quadriceps Strengthening 

Exercise in Patients With 

Medial Knee 

Osteoarthritis and Varus 

Malalignment (Bennell et 

al., 2014). 

RCT dengan 

rancangan 

penelitian Pre 

and Post Test 

Two Group 

Design 

WOMAC Jumlah pasien 

pada penelitian 

ini berjumlah 100  

pasien. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ada peningkatan yang sama pada 

nyeri dan fungsi setelah latihan 

neuromuskular atau quadriceps 

sthrengthening  pada pasien dengan 

malalignment varus sedang dan 

sebagian besar osteoarthritis knee. 

medial sedang hingga berat. 

5. A Comparative Study To 

Evaluate The 

Effectiveness of 

Quadriceps Strengthening 

Exercises in Patients of 

Osteoarthritic Knee 

(Narayan Sinha et al., 

2021). 

Eksperimental 

dengan desain 

pre-posttest  

group design. 

WOMAC Jumlah peserta 

pada penelitian 

ini 60 pasien. 

Hasil penelitian ini Ketiga kelompok 

tersebut efektif dalam mengurangi 

leg ekstensor, nyeri dan 

meningkatkan aktivitas fungsional 

pada pasien dengan osteoarthritis 

knee. 

6. Perbandingan Efektivitas 

Retrowalking dan 

Quadricep Strengthening 

Quasi 

Eksperiment 

al dengan 

KOOS Jumlah peserta 

pada penelitian 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

quadricep strengthening exercise 

ada perubahan peningkatan ADL 
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Exercise Terhadap 

Peningkatan Activity of 

Daily Living Pada Lansia 

yang Terkena 

Osteoartrithis Knee di 

Puskesmas Kendal Kerep 

Kota Malang (Rosadi et 

al., 2019). 

rancangan 

penelitian Pre 

and Post Test 

Two Group 

Design. 

ini berjumlah 31 

pasien. 

serta retrowalking  menyimpulkan 

bahwa adanya perubahan 

peningkatan ADL pada pasien 

osteoartritis knee di Puskesmas 

Kendal Kerep Kota Malang. 

7. Effect of eccentric 

isokinetic strengthening 

in the rehabilitation of 

patients with knee 

osteoarthritis: Isogo, a 

randomized trial (Jegu et 

al., 2014). 

RCT dengan 

rancangan 

penelitian Pre 

and Post Test 

Two Group 

Design 

WOMAC Jumlah peserta 

pada penelitian 

ini berjumlah 80  

pasien. 

Hasil penelitian ini menujukkan 

dalam hal keunggulan latihan 

eksentrik, prioritas dapat diberikan 

pada pelatihan eksentrik dalam 

perawatan rehabilitasi pasien 

osteoartritis knee. 

8. Effect Of Sel-

Management Education 

Versus Quadriceps 

Sthrengthening Exercice 

On Pain and Function In 

Patients With Knee 

Osteoarthritis (Egwu et 

al., 2018). 

Eksperimental 

dengan desain 

pre-posttest  

group design. 

IKHOAM Jumlah peserta 

pada penelitian 

ini berjumlah 79 

pasien. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

QSE dan SME yang diawasi 

keduanya efektif dalam mengurangi 

rasa sakit dan kecacatan pada OA 

lutut tetapi peningkatan hasil lebih 

baik dipertahankan dengan SME. 

9. Quadriceps strengthening 

exercises may not change 

pain and function in knee 

osteoarthritis (Bokaeian 

et al., 2018). 

Eksperimental 

dengan desain 

pre-posttest  

group design. 

 WOMAC Jumlah peserta 

pada Penelitian 

ini berjumlah 24 

pasien. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

tidak terdapat hubungan yang dapat 

diterima antara kekuatan otot 

quadriceps dengan nyeri dan 

aktivitas fungsional akibat terapi 
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protokol latihan kekuatan pada 

pasien OA lutut. Tampaknya salah 

satu hasil latihan kekuatan pada OA 

lutut adalah peningkatan kekuatan 

otot yang tidak tergantung pada hasil 

lainnya. 

10. Effect of quadriceps 

strengthening exercises 

on quadriceps and knee 

biomechanics during 

walking in adults with 

knee osteoarthritis: a 

randomized controlled 

trial (Aaboe et al., 2014). 

RCT dengan 

rancangan 

penelitian Pre 

and Post Test 

Two Group 

Design 

WOMAC Jumlah peserta 

pada Penelitian 

ini berjumlah 30 

subjek dengan 

KOA. 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa meskipun ada 

peningkatan kekuatan, nyeri, dan 

fungsi, latihan penguatan paha depan 

tidak mengubah kekuatan paha 

depan atau beban lutut selama 

berjalan rata pada orang dewasa 

dengan osteoarthritis knee. 
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 Berdasarkan hasil dari 

pembahasan 10 artikel diatas akan 

diuraikan hasil penelitian mengenai 

pengaruh Quadriceps Strengthening 

Exercise terhadap peningkatkan 

aktifitas fungsional pada  

Osteoarthritis Knee, berukit uraian nya 

: Instrumen alat ukur yang digunakan 

seperti Western Ontario and McMaster 

Universities Osteoarthritis Index 

(WOMAC), Knee Injury and 

Osteoarthritis Outcome Scores 

(KOOS) dan Ibadan Knee/HIP 

Osteoarthritis Outcome (IKHOAM),  

Di temukan ada bukti bahwa 

disfungsi otot terlibat dalam 

patogenesis OA lutut. Otot tungkai 

bawah adalah penyangga alami sendi 

lutut  dan keselarasan yang tidak tepat 

pada lutut dapat berasal dari proksimal, 

dan bahwa produksi kekuatan yang 

buruk akibat kelemahan otot dapat 

menjadi faktor yang pada akhirnya 

menyebabkan tekanan pada lutut. Otot 

berperan besar dalam struktur dan 

fungsi sendi, seperti ditunjukkan oleh 

tidak digunakannya atrofi otot 

quadriceps femoris yang menyertai 

nyeri sendi lutut, kelemahan otot 

quadriceps telah dicatat oleh American 

Academy of Orthopedic Surgeons 

sebagai faktor risiko kerusakan 

struktural sendi lutut, Kelemahan otot 

mempengaruhi stabilitas 

anteroposterior sendi lutut dan 

membuat pasien merasa tidak stabil, 

menyebabkan penurunan kepercayaan 

diri dan penurunan kinerja dan 

kemandirian dalam aktivitas sehari-

hari, menyebabkan kecacatan dan 

disfungsi pada pasien osteoarthritis 

knee 

Dari review 10 jurnal 

didapatkan rata-rata dosis yang 

digunakan berkisar Dosis pelaksanaan 

quadriceps threngthening exercise 

berdasarkan dari jurnal yang telah di 

review kebanyakan mengunakan dosis 

dengan 5-10 repitisi di mulai dari 1 set 

dan dapat bertambah setiap minggu 

nya. Perbedaan yang signifikan antara 

tindakan nyeri sebelum dan sesudah 

perawatan karena peningkatan 

kekuatan otot quadriceps Ini memecah 

siklus nyeri dengan mengurangi kejang 

otot, meningkatkan kekuatan otot dan 

meningkatkan sirkulasi, yang 

menurunkan konsentrasi metabolit. 

Peningkatan kekuatan otot paha depan 

juga meningkatkan ROM dan kinerja 

fungsional, peningkatan ROM ekstensi 

lutut terjadi sekunder untuk 

pengurangan nyeri, yang bertanggung 

jawab untuk peningkatan fungsi otot. 

Di dapatkan dari semua artikel yang 

telah penulis review membuktikan 

bahwa quadriceps sthrengthening 

efektif dalam meningkatkan aktifitas 

fungsional pada kondisi pasien dengan 

osteoarthtiss knee.  

KESIMPULAN              

 Pemberian intervensi berupa 

Quadriceps Strengthening Exercise 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

aktifitas fungsional pada kondisi 

Osteoarthritis Knee.  

 

SARAN 

1. Profesi Fisioterapis   

Bagi profesi fisioterapis 

diharapkan dapat mengkaji jurnal 

yang lebih banyak agar dapat 

lebih memahami lagi terkait 

tentang bagaiman pemberian 

dosis yang tepat dan pasti nya 

berdasarkan penelitian yang 

akurat serta di  harapkan mapu 

mengaplikasikan quadriceps 

strengthening exercises terutama 

pada pasien dengan kondisi 

osteoarthritis knee dalam hal 

meningkatkan aktifitas fungsional 

nya. 

2. Peneliti Selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat melanjutkan 

review ini dan menambah 

informasi terkait quadriceps 
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strengthening exercises untuk 

aktifitas fungsional pada kondisi 

osteoarthritis knee dengan jenis 

artikel yang menggunakan 

sistematik review atau meta  

analisis, serta dapat dijadikan hasil 

penelitian ini sebagai referensi 

untuk  mengembagkan penelitian 

lain. 
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